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Abstract A professionalcounseloris a figurethatcanperformas an
examplefor theclientsandsociety.Thebehaviorsbasedon ethical
principlesare notlimitedto thecounselingprocessbutapplyto all
situationsrequiringthem.Ethicalissuesbecomebasesforcounselorsto
alwaystakeaccountofmorality,ethics,rulesoflaw,professionalism,and
servicewithempathy.In a counselingservice,thecounselor'sposition
bringsabout logicalconsequencesrequiringpersonalwisdomto
understandtheclient'sbeliefandvaluesystem.Inpractice,a counselor
oftenfindabeliefandvaluesystemdifferentfrom,orevencontraryto,his
orherown.Sucha situationmakesa counselorfacea dilemmawhether
heorshewillacceptheclient'sbeliefandvaluesystemorinterferewith
the client's.Some factorsthat can make a counselorbehave
appropriatelyin relationto the valueperspectiveare that: 1) the
counselorhasa positivepersonalquality,2) he or she is capableof
understandingethicalissuesin counseling,3) heorshehasa cultural
awarenessinthemulti-culturalcontext,4)heorshecanbuildaneffective
counselor-clientrelationship,and5)heorshecanunderstandtheclient's
beliefprinciplesandvaluesystem.
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PENDAHULUAN
Konselingsebagaisebuah profesidigambarkandengantampilnyakonselor
yang mampu memberikanketenteramandan harapan baru bagi klien. Sikap
profesionalpalingtidakmemunculkansikap-sikapempati,rasahormat,penghargaan,
kehangatan,kejujurandanjaminankerahasiaan(kemananan).Integritaskepribadian
konselortidakcukuphanyadenganpenguasaanwawasan,teknikdan pendekatan-
pendekatankonseling.Ada tiga isu sentraldalammendiskusikantentangkualitas
pribadikonselor,yaitu: pengetahuan,ketrampilandankepribadian(Cavanagh,1982).
Kepribadianmerupakantitiktumpudariduajeniskemampuanyanglain(pengetahuan
dan ketrampilan),namun demikian ketiga aspek memiliki keterkaitanbersifat
reciprocalatau dengankata lain ketiganyaharus ada dan saling mempengaruhi.
Secaraumummekanismeuntukmeningkatkankualitastersebutdipersiapkanmelalui
jalur normaluntukmencapaistandarkompetensitertentu,sedangkanusahamagang
dipakaisebagaimodeluntukmenjembataniantarateeridenganpraktek,sejauhmana
kemampuancalon konselordalammengimplementasikanstudi ilmiahnyaterhadap
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pengalaman-pengalamandi lapangan.Jalur formalmenjadisalah satu mediabagi
calon konseloruntukmengembangkankemampuanketrampilandan pengetahuan
tentangteori,konsepdankerangkadasarsebagaiseorangkonselor.Satukondisi
yangmemerlukanbentuk-bentukpenyadaranpribadidankemampuanuntukbertindak
sebagaihelperadalahaspekkepribadian.Kepribadiantidakterbentuksemata-mata
karenapengalaman,tetapimerupakansuatuintegritasdarikemauandankemampuan
dirinyauntukdapatbersikapdan bertindaksebagaikonselorprofesional.Figur ini
merupakantitik awal dan sebagai landasan sekaligus penyeimbangantara
ketrampilandankemampuan.Realitasmenunjukkanbahwasikapdanvolunteerism
(filantropi)konselormemilikiderajatyang tinggidalam mengangkatklien ke arah
pengenalanterhadaprealitas.
Cavanagh(1982)merekomendasikan12 kualitaspribadiseorangkonselor,
yaitu ; 1) Pemahamantentangdiri sendiri ; karakteristikyang ditunjukkanadalah
menyadarikebutuhannya,menyadariperasaannya,menyadarifaktoryangmembuat
kecemasandalamkonselingdancarayangdilakukanuntukmengurangikecemasan.
dan menyadariakan kelebihan dan kekurangandiri. 2) Kompetensi,upaya
mendapatkankualitassecarafisik, intelektual,emosional,sosial dan kualitasmoral
yangharusdimilikiolehkonselor.3) Keadaanpsikologiskonseloryangbaik,konselor
yang memilikikesehatanpsikologisyang baik memilikikarakteristik,mencapai
kepuasanakankebutuhannya,proseskonselingtidakdipengaruhioleh pengalaman
masa lalu dan pengalaman pribadidi luar proses konselingyang tidak memilliki
implikasipentingdalam konseling.4) Dapat dipercaya,konselordituntutuntuk
konsistendalamucapandan perbuatan,memakaiungkapanverbaldan non verbal
untukmenyatakanjaminankerahasiaan,tidakpemahmembuatseseorangmenyesal
telahmembukarahasianya.5) Kejujuran,konseorbersifatterbuka,otentikdanpenuh
keihklasan.6) Memilikikekuatanuntukmengayomiklien,kemampuanuntukmembuat
klien merasaamanyang ditunjukkandalam hal memilikibatasanyang beralasan
dalamberpikir,dapatmengatakansesuatuyangsulitdan membuatkeputusanyang
tidakpopuler,fleksibeldanmenjagajarakdenganklien(tidakterbawaemosiklien).7)
Kehangatan,merupakankomunikasiyang sering dilakukansecara non verbal,
dengantujuanuntukmencairkankebekuansuasana.berbagipengalamanemosional
danmemungkinkanklienmenjadipedulipadadirinyasendiri.8)Pendengaryangaktif,
ditunjukkandengansikapdapatberkomunikasidenganorangdi luar kalangannya
sendiri,memberikanperlakukankepadakliendengancarayangdapatmemunculkan
responsyangberarti,danberbagitanggungjawabsecaraseimbangdenganklien.9)
Kesabaran,sikapsabarditunjukkandengankemampuankonseloruntukbertoleransi
padakeadaanyangambigu,mampuberdampingansecarapsikologisdenganklien,
tidak merasa boros waktu,dandapat menunda pertanyaan yang akan disampaikan
pada sesi berikutnya.10) Kepekaan,memiliki sensitivitasterhadapreaksidirinya
sendiridalamproseskonseling,dapatmengajukanpertanyaanyang -mengancam"
kliensecaraarifdanpekaterhadaphal-halyangmudahtersentuhdalamdirinya.11)
Kebebasan,sikap konselor yang mampumembedakanantara manipulasidan
edukasisertapemahamanperbedaannUaikebebasandan menghargaiperbedaan.
12) Kesadaran menyeluruh,memilikipandangansecara menyeluruhdalam hal
menyadaridimensikepribadiandan kompleksitasketerkaitannya,terbukaterhadap
teori-teoriperilaku.
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Kualitaspribaditerkaiterat denganperilakuprotesional.Perilakuprotesional
palingtidakmerefleksikantigahal,yaitu; Pertama,perilakutidakhanyadibatasipada
settingkonseling,tetapisituasiapa saja ketikakonselormenampilkanperilakunya.
Kedua, yang dibicarakanadalah konteksyang seharusnyabukan sesuatuyang
secara nyataditampilkanoleh konselor,Ketiga,siapapunyang mengklainsebagai
konselorharus tunduk pada kode etik konselor.Konselor protesionalsenantiasa
terbentuksecaraekologisdenganberpegangteguhpadanorma-normadannilai-nilai
(spiritual,sosial). Perilaku protesionaldilandasaioleh keyakinandan valuesyang
berpengaruhpada integritaskepribadiankonselor. .
PEMBAHASAN
PembahasanMoralitas, Etik dan Profesionalisme
Mendiskusikantentangmoralitasdan etik sarna-sarnamenyangkutmasalah
baikdanburuk.Keduanyamerupakanpedoman,hubungandannilaibagimasyarakat,
Aktivitasmorallebihmemfokuskanpadakontekdasarsosial(budaya).Moralitasakan
menjadipedomanuntukmembangunbeliefsystemdan bagaimanapengaruhnya
terhadaporanglain dalamkehidupanbermasyarakat.Prinsip-prinsipetis bersumber
dari filsafatmoralyangmenekankanpadapembuatankeputusanberdasarkanpada
pertimbanganmoral. Berbedadengan protesionalismeyang didefinisikansebagai
standaretisyangmemilikidampakpadakegiatan-kegiatanyangberhubungandengan
oranglain(masyarakat).Definisitersebutberadadalamkonteksdan konseptentang
moralitasdannilai.
Konselor sebagai protesiyang menekankanpada protesionalismememiliki
elemendasar secara etis untukmemakaipertimbanganmoraldalammemberikan
layanankepadaoranglain(masyarakat).Standarmoralyangdijadikanpedomanbagi
anggotaprotesi(konselor)diaturdan diterjemahkandalamkodeetikkonselor.Kode
etik konselormengaturanggotaprotesiuntukmemakaidasar-dasarpertimbangan
moraldalamlayanankonseling,pada satu sisi kodeetik juga memperkuataturan
hukumbagi anggotayangtldakselarasdengankodeetlkkonselor.Diperlukannya
aturanhukumkarenadalammoralitasdanetiktidakmengatursangsibagisiapapun
yang melakukanperbuatan-perbuatanburuk.Aturanhukum(kodeetik)merupakan
alat yang dipakai untukmemberikanjaminankepastianhukumterhadapanggota
protesi yang melakukanaktivitasprofesinyatidak sesuai dengan moralitasdan
prinsip-prinsipnilai.
Pertimbanganetis dan moralmenjadidasar bagi konseloruntukmelakukan
berbagaiaktivitasyangterkaitdenganprofesinya.Dalaminteraksikonselingdengan
masalah standar moral yang dimilikiantara konselor-klientidak jarang berbeda
bahkandapatbertentangan.Keadaanini menuntutkonselormemakaibeliefsystem
yangterbentukuntukmemfasilitasidan membantuklien.Hal-halyangterkaitdengan
prinsip nilai yang terbangundalam konseloradalah ; konselormemilikirespek
terhadapkemandirianklien,konselormenjadi"orangbail<'bagikliennya,danmemiliki
ketulusandalam memberikanbantuankepadamereka(klien).Sedangkanhal-hal
yangberkaitandenganhakekatnilaiadalah; konselormemilikintegritaskepribadian
yang mampumenjaditeladanbagi kliennya,konselormemilikikesadaranbahwa
----
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profesidan layananyang diberikanbergantungpadadimensisosial sehinggaada
tanggung jawabmoral terhadapmasyarakat,konselormemiliki kemampuan
penerimaansecara emosionalkepada kliennya dan konselor mempunyaiself
awarenessterhadappotensidankemampuandirinya.
PentingnyaPemahamanKultural
Isu Culturalawarenessberimplikasipada perubahanparadigmatikdalam
dimensi konseling.Dalam berbagaipendekatan,isu tentangkulturaldimasukkan
sebagai kesadaranbaru untukmembanguninteraksikonseling.Corey (2005:24)
mengemukakanbahwa dalam konseling multikulturalmemiliki tiga dimensi
kompetensi,yaitu: (1) Keyakinandan sikap,(2) Pengetahuan,dan (3) Keterampilan
dan strategiintervensi.Keyakinandan sikap konselormenyangkutpersoalanbias
personal,nilai-nilaidanmasalahyangakandihadapisertakemampuanbekerjadalam
perbedaan budaya, sedangkan faktor pengetahuanmenyangkutkemampuan
membangunkomunikasipersonalsecara profesionaluntuk memberikanlayanan
kepadakliendenganpemahamanlatarbelakangbudayayangberagam.Kompetensi
yangtidakkalahpentingnyadalahketrampilanmemakaimetodedanstrategidalam
menjelaskantujuankonselingsecarakonsistendalamlatarperspektifbudayayang
bervariatif.
Crossculturalmemilikimaknasebagaisebuahstudidariberbagaibudaya.Baik
psikologi,sosiologimaupunkonselingtidakdapatdipisahkandariperspektifbudaya,
karenaaspekperilakuyangberadadalambudayatertentutidaksamadenganbudaya
internal.Segal(1990)mendeskripsikanbeberapahalyangpentingdiperhatikandalam
memahamiperspektifbudayaadalah: Pertama,adanyatingkahlakumanusiayang
dipandangdalamkontekssosial budayadi manatingkahlaku terjadi.Konsep ini
menggambarkanbahwabagaimanapunjugaframeworkterhadapindividutidakdapat
dipisahkanoleh pola kebiasaandari mana individuberasal,sehinggaesensi latar
belakangbudayaklienmenjadiinstrumenpentinguntukmemahamidan memaknai
apalagi memberikanlayanan-Iayananbantuan kepada individu.Kedua, budaya
memilikipengaruhpadakognisidalambelajar.Ketiga,adakeeratanhubunganantara
kepribadiandenganperilakusosial. Kepribadianindividudapat dipandangmelaui
gambaran perilaku kultural individu, perilaku tertentu akan berdampakpada
kepribadianyang terbentukdari kebiasaanperilakuyang ditunjukkanoleh latar
belakangkultural.Keempat,setiap budayasenantiasaberubah-ubah,salah satu
faktorpendukungnyadalahhubunganantarbudaya.Persinggunganantarabudaya
satu dengan budayayang lain akan ikut mewarnaipola perubahanbudayayang
terjadi dalam budaya tertentu.Perkembanganilmu konselingyang selama ini
berorientasipadabudayabaratsedikitbanyakmempengaruhipolahubunganantara
individuyangterbentukdibudayalokal.Derasnyaaruswestemisasiberimplikasipada
banyaknyaperubahansettingbudaya lokal yang mempengaruhiakar-akardan
kearifanbudayalokal.
Secara kulturalperilakumanusiadalam aspek tertentuterdapatkesamaan
namunpadasisi lain banyakmunculperbedaan.Kondisisosial budayayang kuat
cenderungmenunjukkandominasiperilakupada budaya-budayatertentu.Perspektif
konseling multikulturaldiarahkan kepada usaha untuk memahami perspektif
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keragamanbudayadan antarbudaya.Konselordiajakuntukmemahamidan
mengkritisibudaya-budayakliensehinggajalannyaproseskonselingberadadalam
kontekslatar budayaklien. Okun (2002) menyebutkanbahwamodelmultikultural
memilikidasar-dasarpolaberpikirilmiahyangditunjukkandenganasumsi,(1)Kondisi
sosio kulturalikutbertanggunjawabterhadappermasalahanyangdihadapiindividu.
Statementini bermakna bahwa kultural memiliki pengaruh yang kuat dalam
membentukperilakudanakandapatmembantudalamprosespenyelesaianmasalah.
(2) Setiap budaya memilikiciri-ciri khusus dalam upaya problemsolving.Pada
dasamyasetiapkulturmemilikimodeldan karakteristikyangberlainandalamstrategi
penyelesaianmasalah.terutamapadafaktor pendekatanyang akan dipakai.(3)
Konselingselama ini produkdari barat,budayabaratsebagaisebuahkulturyang
membangunepistemologipengetahuan.barangkaliakan lebihcocok denganlatar
belakangbudayatempatilmupengetahuanberkembang.
Bagi helper perspektifmultikulturalmenjadi bagian wajib dalam proses
konseling.Tidak dapatdipungkiribahwakeragamanbudaya.etnisdan warnakulit
membawaperbedaanbeliefsistemdan sistemnilai.Perbedaanini akanterbawake
manasaja individuberadatidakketinggalamdalamkonselingsehinggakomunikasi
yangterbangunakan lebihefektifmanakalakonselormemilikisensitivitasterhadap
keragamandanperbedaanbudaya.
Kualitas HubunganKonselor - Klien
Geldard& Geldard(2001:12)menyatakanbahwakonselingyangefektifadalah
bergantungpada kualitas hubunganantara klien dengan konselor. Pentingnya
kualitashubungankonselordenganklien ditunjukkanmelaluikemampuankonselor
dalam kongruensi(congruence),empati(empathy),perhatiansecara positiftanpa
syarat(unconditionalpositiveregard).dan menghargai(respect)kepadaklien.Hal ini
mengakuibahwaakan ada perbedaanmodeldalampraktekkonselingdan secara
alami dipengaruhipada pemilihanmodel yang dilakukanoleh sebagiankonselor.
lebihlanjutDavidGeldardmenambahkanbahwapadadasarnyayangterbaikuntuk
saat ini adalahkonsepyang diajukanoleh Rogers dalambukunyaClient-Centered
Therapy.Artinya,pendekatanperson centeredtherapymasihmenjadipendekatan
yangefektifdipakaidalamproseskonseling.Salahsatupendekatanhumanistikyang
peka terhadappengembangandiri klien adalah konsepdari PandanganRogers
bertujuanuntukmemfungsikanberkembangnyaindividusecarapenuh.Pendekatan
Rogerian dibangun berdasarkanorientasi teoritis dan pengalaman-pengalaman
klinisnya.Tiga karakteristikpokok tentang hipotetiskepribadianterkait dengan
implementasikonsepRogerianadalah«Blocher.1974:94):
1. Setiapindividuakanterbukadenganpengalaman-pengalamannya.
2. Individuhidupdalamkondisisekarang,pengalamanhidupnyamenjadikansebuah
prosesmengembangkandiri.
3. Individumemilikikepercayaanterhadapdirinyasendiri.
PandanganRogersmenyiratkanbahwasetiapindividu(klien)memilikipotensi
positif dan kekuatandalam dimensiwaktu kekinianuntukmengembangkandiri.
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Dengankonsep ini, individudibawake dalampemahamankekuatan-kekuatandiri
untukmembangunstrukturkepribadianyangmandiri.ImplikasikonsepRogersdalam
konselingadalah,kliendiberikesempatanuntukmembukadiriterhadappengalaman-
pengalamannyadan konselormemberikankesempatansepenuhnyaagar klien
mampumengeksplorasikekuatandanpotensidirinya.
Dalam konselingindividualdan kelompok,Blocher(1966) menuliskanlima
hubungankonselordenganklien,yang menekankanbahwa; 1) Klien bukanorang
yang sakit mental tetapi merupakanindividuyang memilikikapabilitasdalam
merencanakantujuan, membuatkeputusandan responsif dalam perilaku. 2)
Konselingadalahmemperhatikanmasasekarangdan masa yangakan datang,3)
Partner konseloradalahguru yang bekerjasarna dengan klien dalam mencapai
tujuannya,4) Konselortidakmemberinilai,dan 5) Tujuankonselingadalahtujuan
perilaku.Konselingdiilustrasikandalamempatpendekatan,yaitu ; 1) Menciptakan
hubungan,konselorterbebasdariprasangka-prasangkaterhadapklien(unconditional
positive regard) dengan memperhatikanaspek equality, equity, dan shared
responsibility,namunyang lebih pentingadalah pemahamansecara menyeluruh
terhadapindividuyang unik, 2) Eksplorasikonseloryang memakaikemampuan
bahasa,teknikdanstrategimelakukaneksplorasipadakliennya,3) Talkingaction,4)
Endingrelationship.
Pandanganpostmodemdalamkonselingmemberikanwawasanbahwadalam
orientasistrategiterapimemilikiperubahanpolaorientasidari orientasiproblemke
arah pemberiansolusi (solution-focussedbrief therapy/SFBT).SFBT merubah
pendekatanterapistradisionalke adalamalamkekiniandan masadepan.Landasan
dan asumsipositifSFBT adalahmemandangklien sebagaiindividuyang memiliki
potensi untuk mengembangkandiri dan mengarahkandirinya. SFBT memiliki
kecenderungan mengurangikonflikmoral yang dimilikikonselor - klien.Esensidasar
SFBT adalah; memilikikeunggulandalampositivefocusandsolutions,individuyang
dilayanimemilikicapabilityof behavingeffectively,menjaminexceptionsdalamsetiap
masalah,perubahanyangkecilberpengaruhpadaperubahan-perubahanberikutnya
yang lebih panjang, klien dapat dipercayasecara intensif dalam menghadapi
problematikanya.
PemahamanterhadapKeyaklnandan Slstemnilal Kilen
Dalamproseskonseling,konselorberhakuntukmengintervensiperilakuuntuk
membantumemfasilitasiklien menuju ke arah bagaimanaseharusnya.Bahwa
masalahdan sistemnilai sebagaikondisiobyektifdari klien,konselortidakdapat
membiarkannyamereka(klien)dalamsituasi itu, namundemikiantindakanyang
dapatditerimaoleh klienharusmenunjukkanprofessionalconductyang merupakan
perilakustandaryangseharusnyadltampilkanoleh seorangkonselor.Dalamsuatu
hubungankonselingakanselaluterlibatunsur-unsurtentang; 1) Masalahdansistem
nilaiklien,2) Filsafatdan sistemnilaikonselor,dan 3) Tindakankonselor.Interaksi
konselingtidak akan terlepasdari kondisiobyektifklien yang dapat direfleksikan
sebagai masalah keyakinandan sistem nilai yang dimiliki. Kondisi ini akan
memberikanruangbagi klien untukmenyampaikanmasalahnyadalam kerangka
sistemnilaiyangdianut(diyakini).
- - -- - --- ---- --- -----_.---
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Bagi konseloruntuk membangunsistem nilai dilandasioleh kaidah-kaidah
filosofisdenganmemahamikodeetiksecaraprofesional.Transferensikonseloryang
menjadipenyebabpada perbedaansistemnilai,dasarfilsatatdantindakankonselor
adalah; 1) Pandanganbahwakonselorsebagaifiguryangmemilikidealismetinggi,
2) Konselordianggapmemilikikeahlianyangsempumadisagalabidang,3) Konselor
menganggapbahwa klien merupakanindividuyang memilikiregresi,4) Konselor
membuatklien menjadifrustrasi.Tendensitersebutseringdijumpaipada proses-
proses konseling,sehinggajika tidakdicermatimakasemakinmenjauhkansistem
nilaikliendengankonselordanakanmembawadampakpadatindakan-tindakanetis
konselor.
Pengambilankeputusanetis olehkonselordilandasipertimbanganintuitifserta
evaluasikritisterhadapsituasinyatadan prinsipetis. Implikasiterhadapsistemnilai
konselordanterhadappemecahankonflikmoralyangmungkindihadapjolehkonselor
dalamproseskonselingadalahdenganmemahamibahwaproseskonselingditandai
dengankemampuanklienuntukmenentukankeputusandanbertanggungjawabatas
keputusanyangditetapkan,prosesiniberimplikasipadaketerlibatankonselordalam
proses pengambilankeputusan.Keterlibatankonselorakan membawamekanisme
dan tanggung jawab pengambilan keputusan yang dilakukan klien. Dalam
memberikanpemahamankepadaklienkonselordituntutuntukdapatbertindakintuitif,
memberikanevaluasi secara kritis dan tidak meninggalkanprinsip-prinsipetis.
Tindakan-tindakakanyang dilandasiprinsip-prinsipetis akan membawapersoalan-
persoalanyangcukupkrusial,sepertidigambarkandalam; (1)Sejauhmanakonselor
diperbolehkanuntukmengetahuikepribadianklien? (2) Aspek-aspekkulturaldan
multikulturalyang mempengaruhikonsep nilai, filosofidan tindakandari klien -
konselor,(3) Apakah figur konselormerupakanimplikasidari dari profesionalisasi
konselor?Persolanpertamacukupjelas memberikanwarningkepadakonseloruntuk
berpikirdan bertindaksecaraetistentangkedalamanpemahamanaspek-aspekyang
menyangkuthal-hal pribadi dari klien. Jika kondisi ini tidak dikendalikanmaka
konselor mempunyai tendensi pada intervensi yang mendalam tetapi tidak
menangkapsubstansidari proses awal yang berjalan.Sedangkanpada persoalan
kedua tindakanyang berkaitandengan konflikmoraladalahperlu tidaknyabody
contactyangdilakukanoleh konselorkepadaklien,misalnyadalamupayaattending
dan warmth.Dj sebagianbesar nagarabaratisu tersebutcukupintensifdilakukan
olehkonselorsehinggapersoalanetis yangmenyangkutsexualcontactmemberikan
batasan padahal-hal yang mengarah padasexual intimacy.Namun jika persoalan itu
diangkatke dalam budaya timur maka kondisitersebutcukup meresahkandan
menimbulkankonflikdenganklien.Standarmoralitasbudayatimurtidakcukupuntuk
merekomendasikanhinggapada sexual contact.Persoalanketigaadalah,apakah
cukup memadaiseorang konselormelakukankonseling,artinyabagaimanafigur
konseloryang sebenamyamampudikuasai oleh konselor.Konselor profesional
memilikicarapandangdan mekanismekonselingyangdapatdipertanggungjawabkan
secaraetisdan akademik.Segalatindakanyangdilakukankonselordilandasikaidah
dan batasan etis yang akan memberikanjarak-jarak persoalan etis dalam
memtasilitasipengambilankeputusanyangakandilakukanklien.
Corey(2006:23)menjelaskanbahwabagianterpentingdalamkonselingadalah
menjadi konselor yang efektif. Konselor yang efektif dapat dicapai dengan
mempelajaribagaimana memperhatikanperbedaan-perbedaanjsu dan mampu
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PerspektifNi/aida/amKonse/ing:Membangun/nteraksiEfektifantaraKonse/or- K/ien
mempraktekkankonselingsecaratepatdari sudutpandangklien.Peranankonselor
adalahmembantumembuatkeputusansesuaidengansudutpandangklien.Konselor
yangmemilikiperspektifmultikulturalakansecaraefektifmemahamikondisibudaya
dansosialpolitikklien.Pemahamaninidimulaidenganmembangunkesadarannilai-
nilaibudaya,biasdansikapyangditunjukkanklien.
Pertentangannilaiantarakonselordenganklien
Dalamproseskonselinghalpentingyangtidakdapatdipungkiriadalah,antara
konselor dengan klien memiliki latar belakangperbedaankeyakinandan nilai.
Mengacupadadeskripsitersebutmakasalahsatukemampuandasarkonseloradalah
tidakmemberikanilai/captertentu(non-judgmental)karenaklienmemilikikeyakinan
dan nilai yang tidak sarna dengan konselor. David Geldard (2001:351-357)
memberikanbatasantentangpengaruhkeyakinandan nilai konselorkepadaklien
adalah:
a) Mengubahindividuadalahdenganmemahamimerekasecarabaik.
Proses konselingmerupakanmekanismepengubahanperilakuyangdidasarkan
pada sistemnilai dan keyakinanyang dimilikiklien.Konselormembantuklien
untukmenentukanpilihan-pilihandan membuatkeputusandengandilandasi
komitmenserta pemahamansepenuhnyaakan kemampuan(potensi)dirinya.
Denganmemahamiklien sesuai dengankebutuhanmerekadilandasidengan
sistem nilai dan keyakinandalam perspektifmereka (klien), klien merasa
terfasilitasi,dihargaidantumbuhkepercayaandiri.
b) Bersikapuntuknon-judgmental.
Reaksi konselor muncul ketika terlibatsharing dengan klien, reaksi positif
merupakanreaksiyang seharusnyadilakukannamunseringkalireaksinegatif
munculketikaproseskonselingberlangsung.Hal ini dapatdisebabkankarena
konselorbelumsepenuhnyamenerimaklientanpasyaratataubahkanperbedaan
nilai diantaramereka.Respon negatifadalahwajar tetapiyang lebih penting
adalahtidakmenampakkanresponsnegatiftersebutsehinggaklienmerasatidak
diterimaatauditolak.
c) Membangunsistemnilaikonselor.
Konseloryangefektifadalahkonseloryang mampumemahamisudutpandang
klien,dengantidakmengorbankansistemnilaiyangtelahdiyakini.Membangun
sistem nilai konselormerupakanusaha untuk lebih memahamikontekspola
berpikirdanbudayaklienyangmenjadipanduansitemnilainya.
d) Kebutuhanuntuksupervisiolehtemansejawat.
Ketika memiliki perbedaan sistem nilai dan keyakinan, konselor dapat
mendiskusikannyadenganternansejawatataukonselorsenioruntukmemberikan
masukanterhadaplangkah-Iangkahyangtelahdilakukanbersamakliennya.
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Catatanpentingyangperludikajiolehkonseloradalah,pertentangannUaiyang
te~adiantarakonselordenganklienmemangtidakdapatdihindaritetapiketika
menyangkutnilai-nilaifundamentalyangbersifatpermanenmakakonselormemlliki
tanggungjawabuntukmemasukkansistemnilaitersebutkepadaklien.Nilaidasar
yangtidakadatawarmenawaradalahmasalahkeimananakanke-Tuhanan,tetapi
penanamanilaitetapmemperhatikanprinsip-prinsipkonseling.Dimensispiritual
selaluterkaitdenganagama.Tetapiadasatupendapatyangmengajukananalisis
bahwayangdimaksudenganspiritualmerupakanhubunganpribadidenganalam
semesta,sedangkanagamamempunyaidogma-dogmayangharusdianutoleh
pengikutnya.Miller(2001)mendefinisikanspiritualkedalamtigawilayahyaitu,area
yangterkaitdenganmasalahpraktek(berdoa,sholat,meditasi)areayangterkait
dengankepercayaanyaitumoral,sistemnilaidantransendensi(perasaanmenyatu
dengan alam), sedangkanarea yang ketiga adalah berhubungandengan
pengalaman-pengalamanp daindividu.Konsepdasartersebutsejakswal harus
disadaridandipahamiagartidakte~ebakdalamdimensiyangsempitdanspesifik.
Pendekatanspiritualitasmerupakanmodelyangberusahamemadukanilai-nilai
spiritualitasdalamproseskonseling.Carapandangini sebenamyasecarahistoris
telahdimulaisejalandenganberkembangnyateoridanpendekatankonselingdan
psikoterapi,tetapipadasaatituperspektifspiritualbelummenjadiindikatorpenting
untukdijadikansebagaisalahsatukomponendalamproseskonseling.J B Watson,
salahsatutokohbehavioristikmemilikionsepreligisebagaisalahsatudampakdari
perkembangansebuah ilmu pengetahuan.Akal pikir manusiayang mampu
menembusbatas-batasdimensiruangdan waktumerupakansuasanayang
melahirkankonseptersebulSecarakontekstualdapatdijelaskanbahwaeraWatson
yangmerupakanzamanpancapaiantertinggiilmupengetahuanmengagungkan
aspekrasiosebagaiaspekketuhanan,sehinggamenganggapnilaireligisebagai
bagiandari efek perkembanganilmu pengetahuan.Skinnerberpendapatdan
mengemukakanbahwareligiusitasadalahsebagaihasildanstimulasiyangdiperkuat,
artinyastimulus-stimulusterhadapunsurdari kebiasaanyangberorientasipada
ketuhanancukupmendapatkandukunganpositifdarimasyarakataunegara.
Miller(2001)dalamperkembanganspiritualitas,keberadaankonselingdan
religiusitasmerupakan; (1)Usahauntukmembantuorangberubah,berkembangdan
berkontribusipositifkepadamasyarakat,(2) Religimendorongsecaramaksimal
pandanganhidupseseoranguntukmencapaikebahagiaan,(3) Religiusitasdalam
konselingmembantumengembangkanindividudalamperasaanterhadapselfdan
kematangan,dan (4) Dengan konseling, religiusitasdapat membantu
mengembangkanpotensiindividu.SelanjutnyaMiller(2001)jugamempe~elasbahwa
titiksentralkonselingdalamdimensispiritualitasdalah: (1)
Mengembangkanpraktekreligiusitas(berdoadanbergabungdengankomunitasyang
membangunreligi),dan(2)Mengembangkanaspekreligisecaraumum.
---
Perspektif Nilai dalam Konseling: Membangun InteraksiEfektif antara Konselor -Klien
PENUTUP
Konselormerupakansebuahprofesi,salahsatu dasar kerangkateoritikdan
aplikasinyadilandasi padamasalahmoralitasdan etik. Tuntutansecara profesi,
konselor harus memiliki kualitas pribadi yang memadai untuk menunjukkan
profesionalismeperilakudanaktivitasnya.Proseskonselingyangmerupakansentral
layanankonselingdilakukansesuai dengan kaidahprofesi dan kode etik yang
ditetapkan.Beliefsystemmenjadiacuanbagikonseloruntukmenyiapkan°dirisebagai
konseloryangmemilikikualitaspribadipositifdanmampuberinteraksidenganklien
dalamsistemnilai yang berbeda.Untukmemfasilitasikemampuankonselordalam
memahamikonteksnilai dari klien makadiperlukanpendekatandan pemahaman
kultural.Keragamanbudayayangberimplikasipadakeragamandan perspektifnilai
merupakan pertimbangankhusus bagi konselor untuk senantiasa bekerja
berdasarkanlandasan-Iandasanmoraldanetis.
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